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PENUTUP

Seluruh rangkaian tahapan proses perwujudan karya Tugas Akhir ini,
mulai dari pencarian data sampai pembuatan karya dan penyajian dalam sebuah
karya panel, penulis mendapatkan banyak sekali pengalaman yang sangat
bermanfaat.

Penggunaan bentuk tubuh manusia pada penciptaan karya seni Tugas
Akhir ini merupakan wujud dari usaha dalam menafsirkan ciptaan Tuhan yang
paling sempurna. Diantara seluruh mahkluk yang di ciptakan Allah S.W.T,
manusialah mahkluk yang tersempurna, terindah, terbaik dan terhormat, sekalipun
manusia itu bukanlah mahkluk yang terbesar, terberat atau tertinggi fisualisasinya
menggunakan potongan bentuk tubuh manusia seperti bentuk kepala, kaki, lengan
dan sebagainya. Dari data yang telah ada maupun pada bentuk baru melalui usaha
pencitraan makna konsep yang dijadikan acuan tubuh dan permasalahannya
adalah sesuatu yang nyata, tubuh manusia jadi satu kesatuan utuh untuk
menjalankan dirinya, menjalankan hidupnya dan mengerti dunianya.

Data-data acuan yang terkait dengan tapis Lampung relatif lebih sedikit
dibandingkan referensi tentang bentuk tubuh manusia, akan tetapi tidak akan
menjadi penghalang bagi terwujudnya karya Tugas Akhir ini. Data-data yang ada
cukup menunjukkan bahwa tapis Lampung merupakan kekayaan budaya yang
patut dihargai. Motif-motif yang terangkai dalam pola-pola tetap dan teratur

warna-warna benang yang disesuaikan dengan struktur bentuk tubuh dan
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permainan warna benang dengan gradasi warna menjadi sumber ide tersendiri
bagi penulis.

Kendala-kendala yang ditemui dalam proses perwujudan juga meniadi
pengalaman yang tersendiri. Tehnik sulaman Lampung yang penulis gunakan
adalah salah satu yang dipelajari dalam masa perkuliahan. Pendeknya dalam masa
pembelajaran tehnik ini (disebabkan banyaknya tehnik yang dipelajari),
menjadikan penguasaan tehnik ini belum optimal, masih diperlukan waktu yang
cukup panjang, ketelitian dan kesabaran untuk menghasilkan karya-karya yang
optimal. Kesemuanya memberikan motivasi kepada penulis untuk belajar dan
terus belajar.

Sebagai penutup penulis berharap karya Tugas Akhir ini akan memberi

sumbangan yang berarti bagi dunia seni rupa, kh'ususnya kriya.
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